
 
 

Lampiran I 

Pertanyaan Wawancara Dengan Santriwati 

1. Apa arti Al-Qur’an bagi Anda? 

2. Kenapa anda memilih menjadi penghafal Al-Qur’an? 

3. Apa yang anda rasakan ketika berinteraksi dengan Al-Qur’an seperti membaca? 

4. Kapan waktu kalian biasanya membuat hafalan baru untuk disetorkan? 

5. Bagaimana adab kalian ketika hendak membaca Al-Qur’an? 

6. Menurut kalian, apakah boleh membaca Al-Qur’an ketika sedang haid? 

7. Bagaimana kalian menjaga hafalan Al-Qur’an agar tidak lupa ketika sedang 

haid? 

8. Menurut kalian, apakah boleh memegang/menyentuh Al-Qur’an ketika sedang 

haid? 

9. Jika mushaf Al-Qur’an terjatuh dari atas rak sedangkan di sana tidak ada 

siapapun dan saat itu kalian sedang haid, bagaimana reaksi kalian? 

10. Menurut kalian, apakah boleh menulis Al-Qur’an ketika haid? 

11. Apakah haid menjadi penghambat kalian dalam menjaga hafalan? 

12. Apakah kalian tetap mengikuti kegiatan khataman Al-Qur’an bi al-ghaib dan 

fami bisyauqin ketika haid? 

13. Apa manfaat yang kalian rasakan dengan adanya program fami bisyauqin dan 

khataman Al-Qur’an bi al-ghaib ini? 

Kriteria Responden: 

1. Sudah mengalami haid. 

2. Memiliki pengalaman dan pemahaman terkait interaksi dengan Al-Qur’an 

ketika haid yakni santri yang memiliki pikiran dan pemahaman yang dewasa. 

(Di atas 16 tahun) 

3. Santri lama (minimal sudah 1 tahun belajar di tempat tersebut). 

4. Merupakan santri yang sudah masuk program menghafal bukan santri yang 

sedang program bi al-nazhar.  



 
 

Lampiran II 

Pertanyaan Wawancara Dengan Pengajar 

1. Bagaimana pandangan ustazah terkait membaca Al-Qur’an bagi wanita haid? 

2. Bagaimana pandangan ustazah terkait menulis Al-Qur’an ketika haid? 

3. Bagaimana pandangan ustazah terkait memegang Al-Qur’an ketika haid? 

4. Ketika haid, apakah ustazah tetap mengajar Al-Qur’an? 

5. Menurut ustazah, apakah haid menjadi kendala bagi penghafal Al-Qur’an untuk 

menjaga hafalannya? 

6. Bagaimana seharusnya bagi santri yang haid menjaga hafalannya agar tidak 

lupa? 

Pertanyaan Wawancara Dengan Pengasuh 

1. Di pondok ini menggunakan mushaf khusus yakni Qur’an Qudus baik untuk 

membaca maupun menghafal, mengapa demikian? 

2. Kenapa pengasuh memberikan aturan tidak membolehkan santriwati yang 

sedang haid untuk menyetorkan hafalan baik menambah hafalan atau 

mengulang hafalan (murajaah)? 

3. Bagaimana jika ada santriwati yang menerapkan hukum sendiri yang berbeda 

dari peraturan pondok? Khususnya dalam hal wanita haid membaca Al-Qur’an. 

4. Bagaimana pandangan pengasuh terkait menulis Al-Qur’an ketika haid? 

5. Bagaimana pandangan pengasuh terkait menyentuh mushaf Al-Qur’an maupun 

yang terjemah ketika haid?  

6. Bagaimana tujuan diadakannya kegiatan fami bisyauqin untuk santri? 

7. Bagaimana tujuan diadakannya kegiatan majlis 30 juz bi al-ghaib untuk santri? 

 

  



 
 

Lampiran III: Proposal Persetujuan Skripsi 

 



 
 

Lampiran IV: Pelaksanaan Seminar Desain Operasional 

 

 



 
 

Lampiran V: Surat Komprehensif 

 



 
 

Lampiran VI: Sertifikat Komprehensif 

  



 
 

Lampiran VII: Surat Riset 

 



 
 

Lampiran VIII: Riset dalam Rangka Penyusunan Skripsi 

 

 



 
 

Lampiran IX: Surat Telah Selesai Riset 
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Lampiran XI 

  



 
 

Lampiran XII 

  



 
 

Lampiran XIII: Dokumentasi 
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